





A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan bagian yang terpenting dalam kehidupan 
manusia. Hal ini dikarenakan hakikat pendidikan yaitu untuk mengembangkan 
potensi atau kemampuan manusia secara menyeluruh yang pelaksanaannya 
dilakukan dengan cara mengajarkan berbagai pengetahuan dan kecakapan 
yang dibutuhkan oleh manusia itu sendiri.
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Proses pendidikan tidak pernah lepas dari proses belajar dan mengajar. 
Salah satu aplikasi dari proses belajar mengajar yakni proses belajar mengajar 
yang dilaksanakan di sekolah. Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di 
sekolah mulai dari sekolah dasar hingga sekolah menengah atas adalah 
matematika. 
Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir dan berargumentasi, memberikan 
kontribusi dalam penyelesaian masalah sehari-hari. Mata pelajaran 
matematika itu sendiri memiliki tujuan agar peserta didik memiliki 
kemampuan sebagaimana yang tercantum dalam Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP), yaitu: 
1. Memiliki konsep matematika, menjelaskan kaitan antara konsep 
dan mengaplikasikan algoritma secara luas, akurat, efisien dan 
tepat dalam pemecahan masalah. 
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2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan 
manipulasi matematika dan membuat generalisasi, menyusun 
bukti, atau menjelaskan gagasan atau pernyataan matematika. 
3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 
masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan 
menafsirkan solusi yang diperoleh. 
4. Mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau 
media lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah. 
5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 
kehidupan, yaitu memiliki perasaan ingin tahu, memiliki perhatian 
dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap ulet dan 




Uraian di atas menyatakan bahwa pemahaman konsep merupakan 
salah satu hal yang penting karena pemahaman konsep merupakan dasar dari 
sebuah pembelajaran. Apabila siswa telah memahami suatu konsep 
matematika maka siswa akan lebih mudah untuk menguasai dan mengikuti 
pembelajaran selanjutnya. 
Namun pada kenyataannya masih banyak siswa yang kesulitan dalam 
memahami konsep matematika. Tidak sedikit hasil riset dan pengkajian dalam 
pembelajaran matematika yang meyatakan bahwa masih banyak pemahaman 
konsep matematis siswa yang rendah. Salah satunya adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Angga Murizal, Yarman, dan Yerizon yang menyatakan bahwa 
masih banyak siswa yang belum memahami konsep. Bahkan siswa 
kebanyakan tidak mampu mendefenisikan kembali bahan pelajaran 
matematika dengan bahasa mereka sendiri serta membedakan antara contoh 
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Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di SMPN 3 Rumbio Jaya 
pada mata pelajaran matematika dengan salah seorang guru matematika Ibu 
Siti Rohayati, diperoleh bahwa terdapat masalah pada pemahaman konsep 
siswa yaitu masih banyak siswa yang memiliki pemahaman konsep 
matematika yang masih rendah. Hal ini dapat terlihat dari gejala-gejala yang 
timbul diantaranya: 
1. Rata-rata hasil belajar matematika siswa masih tergolong rendah, hal ini 
terlihat dari banyaknya nilai siswa pada saat ujian yang tidak memenuhi 
Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). 
2. Apabila guru menanyakan kembali mengenai konsep materi pembelajaran 
matematika sebelumnya siswa sering tidak bisa menjawab. 
3. Siswa lebih sering menghafal rumus atau cara yang ada di buku daripada 
memahami konsep dasarnya. 
4. Siswa tidak mampu mengerjakan soal berbeda dengan contoh soal, 
walaupun konsep yang digunakan masih sama. 
Siswa yang telah memahami konsep dengan baik dalam proses belajar 
mengajar dimungkinkan memiliki prestasi belajar yang tinggi karena lebih 
mudah mengikuti pembelajaran sedangkan siswa yang pasif cenderung lebih 
sulit mengikuti pembelajaran. Pada kenyataannya, tidak sedikit dijumpai siswa 
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berprestasi tinggi namun memiliki kemampuan pemahaman konsep yang  
rendah. 
Hal tersebut juga semata-mata bukan hanya kesalahan siswa tetapi 
dapat juga dikarenakan penggunaan model pembelajaran yang kurang tepat 
dan kurang diperhatikannya keterampilan proses selama pembelajaran 
matematika. Menurut Effendi, salah satu penyebab rendahnya pemahaman 
siswa Indonesia terhadap matematika adalah karena dalam proses 
pembelajaran matematika, guru umumnya terlalu berkonsentrasi pada latihan 
penyelesaian soal yang lebih bersifat prosedural dan mekanistik. Dalam 
kegiatan pembelajaran guru cenderung menjelaskan konsep dengan 
memberikan contoh soal yang dilanjutkan dengan memberikan soal-soal 




Peningkatan pemahaman konsep matematis siswa dapat dilakukan 
dengan mengadakan perubahan-perubahan dalam pembelajaran. Oleh karena 
itu, perlu dikembangkan suatu model pembelajaran yang dapat menciptakan 
suasana belajar yang efektif dan dapat meningkatkan pemahaman konsep 
matematis serta melibatkan siswa secara aktif. Salah satu alternatif model 
pembelajaran yang memungkinkan agar siswa dapat memahami konsep 
dengan baik dan melibatkan siswa yaitu model pembelajaran inkuiri 
terbimbing.  
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Inkuiri terbimbing adalah suatu model pembelajaran inkuiri yang 
dalam praktiknya guru menyediakan bimbingan dan petunjuk bagi siswa. 
Guru membuat rumusan masalah, lalu menyerahkan pada siswa. Guru tidak 
langsung melepas segala kegiatan yang dilakukan siswa. Bimbingan dan 
arahan dalam model ini sangat dibutuhkan.
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 Setiap siswa berkesempatan untuk 
memikirkan permasalahan yang telah disajikan oleh guru sehingga siswa akan 
mampu mengkaji permasalahan tersebut dan mampu untuk menemukan 
konsep atau prinsip matematika melalui beberapa proses. 
Penelitian yang dilakukan oleh Aprilia Fitriningsih, dkk, 
menyimpulkan bahwa pemahaman konsep matematis siswa dengan 
pembelajaran inkuiri terbimbing lebih tinggi dari pembelajaran konvensional. 
Model pembelajaran inkuiri terbimbing lebih memberikan kesempatan kepada 
siswa untuk dilibatkan dan dijadikan subjek belajar dalam pembelajaran 
sehingga siswa akan menemukan konsep dari materi pembelajarn secara 
mandiri.
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 Sejalan dengan penelitian Aprilia Fitriningsih, penelitian yang 
dilakukan oleh Komang Tariani, dkk, diperoleh bahwa terdapat perbedaan 
yang signifikan pemahaman konsep antara kelompok siswa yang dibelajarkan  
dengan model inkuiri terbimbing dan kelompok siswa yang dibelajarkan 
dengan model konvensional, dikarenakan model pembelajaran inkuiri 
terbimbing adalah model pembelajaran yang lebih menekankan pada 





Model pembelajaran inkuiri terbimbing ini dapat meningkatkan 
aktivitas belajar siswa, baik secara kognitif maupun fisik. Selain itu, model 
pembelajaran inkuiri terbimbing akan membuat siswa lebih aktif sehingga 
siswa akan memahami konsep-konsep dasar. Acep Wawa Nugraha, dkk 
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menyatakan bahwa penggunaan model pembelajaran inkuiri terbimbing 
ditujukan untuk meningkatkan pemahaman konsep siswa sesuai dengan 
kerucut pengalaman belajar, untuk mempermudah siswa memperoleh 
pengalaman belajar maka pemahaman konsep dilakukan melalui keterlibatan 
siswa secara langsung dalam proses pembelajaran.
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Faktor yang juga menentukan keberhasilan siswa dalam menerima 
pelajaran adalah kemampuan awal. Kemampuan awal siswa merupakan salah 
satu faktor internal yang mempengaruhi prestasi belajar siswa karena 
kemampuan awal dapat menggambarkan kesiapan siswa dalam mengikuti 
suatu pelajaran. Kemampuan awal juga dipandang sebagai keterampilan yang 
relevan yang dimiliki pada saat akan mulai mengikuti suatu pembelajaran 
sehingga dapat dikatakan bahwa kemampuan awal merupakan prasyarat yang 
harus dikuasai siswa sebelum mengikuti suatu kegiatan pembelajaran.
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Melihat dari kemampuan awal siswa, dapat diketahui sejauh mana siswa telah 
mengetahui materi yang telah disajikan.  
Hal tersebut ditegaskan dalam Depdiknas bahwa:
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Kemampuan awal siswa penting untuk diketahui guru sebelum ia 
mulai dengan pembelajarannya, karena dengan demikian dapat 
diketahui: a) apakah siswa telah mempunyai pengetahuan yang 
merupakan prasyarat untuk mengikuti pembelajaran; b) sejauh mana 
siswa telah mengetahui materi apa yang akan disajikan. 
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Kemampuan awal sangat berpengaruh dalam proses pembentukan 
pengetahuan siswa, oleh karena itu kemampuan awal siswa perlu diperhatikan 
agar proses pembentukan pengetahuan dalam diri siswa berjalan dengan 
baik.
11
 Lebih lanjut dikemukakan bahwa kesiapan dan kesanggupan dalam 
mengikuti pelajaran banyak ditentukan oleh kemampuan awal yang dimiliki 
oleh siswa sehingga kemampuan awal merupakan pendukung keberhasilan 
belajar. Pelajaran matematika yang diberikan di sekolah telah disusun secara 
sistematis sehingga untuk masuk pada pokok bahasan lain, kemampuan awal 
siswa pada pokok bahasan sebelumnya akan dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti akan melakukan penelitian 
eksperimen yang berjudul: “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran 
Inkuiri Terbimbing terhadap Pemahaman Konsep Matematis ditinjau 
dari Kemampuan Awal Siswa Sekolah Menengah Pertama Kampar.” 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka dapat 
diidentifikasikan masalah sebagai berikut:  
1. Pembelajaran masih berpusat kepada guru. 
2. Pemahaman konsep matematis siswa masih rendah. 
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3. Model pembelajaran yang digunakan belum mampu memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan pemahaman konsep 
matematis siswa. 
4. Tingkat keberhasilan atau hasil belajar siswa juga dipengaruhi oleh 
kemampuan awal siswa. 
 
C. Batasan Masalah 
Mengingat kompleknya permasalahan seperti yang telah diungkapkan 
pada identifikasi masalah di atas serta terbatasnya dana, waktu, alat, dan 
kemampuan maka dalam penelitian ini dibatasi pada masalah pemahaman 
konsep matematis siswa dengan model pembelajaran inkuiri terbimbing yang 
digunakan dalam pembelajaran matematika yang ditinjau dari kemampuan 
awal yang dimiliki siswa. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Apakah terdapat perbedaan pemahaman konsep matematis siswa yang 
diajar menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan siswa 
yang diajar menggunakan pembelajaran konvensional? 
2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan awal siswa yang diajar 
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan siswa yang 
diajar menggunakan pembelajaran konvensional? 
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3. Apakah kemampuan awal siswa berkontribusi terhadap pemahaman 
konsep matematis siswa? 
4. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran inkuiri terbimbing 
terhadap pemahaman konsep matematis siswa ditinjau dari kemampuan 
awal? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah, yang menjadi tujuan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui perbedaan pemahaman konsep matematis siswa yang diajar 
menggunakan model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan siswa yang 
diajar menggunakan pembelajaran konvensional. 
2. Mengetahui perbedaan kemampuan awal siswa yang diajar menggunakan 
model pembelajaran inkuiri terbimbing dengan siswa yang diajar 
menggunakan pembelajaran konvensional. 
3. Mengetahui apakah kemampuan awal siswa berkontribusi terhadap 
pemahaman konsep matematis siswa. 
4. Mengetahui apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran inkuiri 
terbimbing terhadap pemahaman konsep matematis siswa ditinjau dari 
kemampuan awal. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapar memberi manfaat, 
antara lain sebagai berikut: 
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1. Untuk Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu 
bahan acuan dalam rangka memperbaiki mutu pembelajaran matematika 
dan meningkatkan kualitas sekolah. 
2. Untuk Guru  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi bagi 
guru sebagai pertimbangan dalam memperbaiki dan meningkatkan 
pembelajaran di kelas sehingga permasalahan yang dihadapi siswa 
maupun guru dapat dikurangi dan  sebagai motivasi untuk meningkatkan 
keterampilan memilih metode pembelajaran yang sesuai dan bervariasi.  
3. Untuk Peneliti  
Hasil penelitian ini dapat menambah pengalaman secara langsung 
bagaimana penggunaan model pembelajaran yang baik dan dapat di 
manfaatkan  peneliti ketika terjun di dunia pendidikan kelak.  
4. Untuk Siswa 
a. Dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa dalam belajar 
matematika. 
b. Mampu memberikan nsikap positif terhadap mata pelajaran 
matematika.  
 
G. Definisi Istilah  
Untuk menghindari kesalahan pemahaman dalam memahami judul 
penelitian ini, maka penulis akan menjelaskan istilah-istilah yang terdapat di 
dalam penelitian sebagai berikut: 
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1. Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing 
Inkuiri terbimbing adalah suatu model pembelajaran inkuiri yang 
dalam praktiknya guru menyediakan bimbingan dan petunjuk bagi siswa. 
Peran guru dalam model ini lebih dominan daripada siswa. Guru membuat 
rumusan masalah, lalu menyerahkan pada siswa. Guru tidak langsung 
melepas segala kegiatan yang dilakukan siswa. Bimbingan dan arahan 
dalam model ini sangat dibutuhkan.
12
 
2. Pemahaman Konsep  
Pemahaman konsep terdiri dari dua kata yaitu pemahaman dan 
konsep. Menurut Sardiman, pemahaman (Understanding) dapat diartikan 
menguasai sesuatu dengan pikiran.
13
 Menurut Oemar Hamalik, suatu 
konsep adalah suatu kelas atau kategori stimuli yang memiliki ciri-ciri 
umum. Stimuli adalah objek-objek atau orang.
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3. Kemampuan Awal  
Kemampuan awal siswa merupakan salah satu faktor internal yang 
mempengaruhi prestasi belajar siswa karena kemampuan awal dapat 
menggambarkan kesiapan siswa dalam mengikuti suatu pelajaran. 
Kemampuan awal juga dipandang sebagai keterampilan yang relevan yang 
dimiliki pada saat akan mulai mengikuti suatu pembelajaran sehingga 
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dapat dikatakan bahwa kemampuan awal merupakan prasyarat yang harus 
dikuasai siswa sebelum mengikuti suatu kegiatan pembelajaran.
15
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